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ABSTRAK 

Pajak merupakan sumber utama pendapatan negara sehingga pemerintah sangat tidak 

menganjurkan adanya praktik penghindaran pajak. Namun pada kenyataannya banyak kasus 

penggelapan pajak yang dilakukan oleh perusahaan seperti temuan yang diumumkan oleh tax 

justice network dimana indonesia mengalami kerugian sebesar Rp 68,7 triliun akibat dari 

penghindaran pajak.Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh return on asset, 

leverage, capital intensity dan financial distress terhadap tax avoidance baik secara parsial 

maupun simultan. Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan property dan real estate yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2019-2022 dengan total perusahaan sebanyak 84 

perusahaan.  Jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebanyak 11 perusahaan 

dengan 4 variabel independen: return on asset, leverage, capital intensity, financial distress dan 

1 variabel dependen: tax avoidance yang diukur dengan effective tax rate. Metode yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah metode purposive sampling dengan menggunakan analisis regresi 

linear berganda dan diolah menggunakan program SPSS versi 25. Hasil dari penelitian ini adalah 

secara parsial return on asset berpengaruh negatif terhadap tax avoidance, leverage berpengaruh 

positif terhadap tax avoidance, serta capital intensity dan financial distress tidak berpengaruh 

terhadap tax avoidance. Sedangkan secara simultan return on asset, leverage, capital intensity dan 

financial distress berpengaruh terhadap tax avoidance. 
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PENDAHULUAN 

Pajak merupakan salah satu 

penerimaan negara yang paling besar dan 

memegang peranan yang sangat penting 

dalam mendukung kemandirian finansial 

suatu negara. Pajak memiliki kontribusi besar 

terhadap negara salah satunya yaitu adanya 

struktur anggaran pendapatan dan belanja 

negara (APBN).  

Wajib pajak merupakan pihak yang 

berkaitan langsung dengan pajak. Menurut 

dirjen pajak, wajib pajak merujuk pada 

individu atau entitas yang termasuk kedalam 

kategori pembayar, pemotong dan pemungut 

pajak yang memiliki hak dan kewajiban 

perpajakan sesuai dengan ketentuan 

peraturan perpajakan yang berlaku.  

Pada umumnya negara dan 

perusahaan memiliki pentingan yang berbeda 

tentang pajak. Bagi negara, pajak merupakan 

sumber pendapatan negara untuk 

menjalankan program pemerintah dengan 

tujuan untuk meningkatkan pertumbuhan 

ekonomi melalui pembangunan infrastruktur. 

Sedangkan bagi perusahaan selaku wajib 

pajak, pajak merupakan beban yang dapat 

mengurangi laba bersih perusahaan. Oleh 

karena itu, banyak perusahaan yang berusaha 

untuk mengurangi pembayaran pajak baik 

secara legal maupun ilegal agar tetap dapat 

mencapai target laba yang telah ditetapkan.  

Perusahaan akan melakukan 

manajemen pajak guna mengurangi jumlah 

pajak yang harus dibayarkan. Salah satu 

bentuk manajemen pajak yang dapat 

dilakukan oleh perusahaan adalah dengan 

melakukan penghindaran pajak. Terdapat 

dua penghindaran pajak yang dapat 

dilakukan yaitu tax evasion atau penggelapan 

pajak yang merupakan praktik penghindaran 

pajak yang dilakukan dengan cara yang ilegal 

dan tax avoidance yang merupakan 

penghindaran pajak secara legal sesuai 

dengan peraturan perpajakan yang berlaku. 

Meskipun tax avoidance merupakan cara 

yang legal tetapi bisa menimbulkan kerugian 

bagi negara. Seperti yang terjadi pada sektor 

property dan real estate dimana fenomena 

tax avoidance dilakukan oleh PT Karyadeka 

Alam Lestari yang merupakan salah satu 

pengembang atau developer di perumahan 

bukit semarang baru. Mereka menjual harga 

rumah mewah seharga Rp 7,1 milyar namun 

dalam akta notaris hanya tercatat sebesar Rp 

940 juta dengan selisih sebesar Rp 6,1 

milyar. Atas transaksi ini terdapat 

kemungkinan dikenakan pajak pertambahan 

nilai (PPN) sebesar 10% dari jumlah selisih 

atau sebesar Rp 610 juta dan pajak 

penghasilan final sebesar 5% dari jumlah 

selisih atau sebesar Rp 300 juta. Sehingga 

dalam kasus ini negara mengalami total 

kerugian sebesar Rp 910 juta (Tribun News 

Jateng, 2018).   

Terdapat beberapa faktor yang dapat 

mempengaruhi penghindaran pajak 

diantaranya yaitu return on asset, leverage, 

capital intensity dan financial distress. Untuk 

itu penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Pengaruh Return on 

Asset, Leverage, Capital Intensity dan 

Financial Distress terhadap Tax Avoidance 

Pada Perusahaan Sektor Property dan Real 

Estate yang Terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) Tahun 2019-2022.  

 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Teori Keagenan 

 Jensen dan Meckling merupakan 

seorang ahli yang mengemukakan pertama 

kali tentang teori agensi. Menurutnya teori 

agensi adalah konsep yang menjelaskan 

tentang hubungan keagenan yang terjadi 

ketika terdapat perjanjian kerjasama antara 

pemilik perusahaan (principal) dan orang 

yang bertanggung jawab dalam menjalankan 

operasional perusahaan (agent). Dalam teori 

agensi, principal dapat merujuk kepada 

pemilik perusahaan maupun investor. 

Sedangkan agent adalah individu yang 

ditunjuk dan dipercaya oleh principal untuk 

mengawasi aktivitas perusahaan seperti 

manajer. Dalam konteks ini, terdapat biaya 

agensi yang terkait dengan pelaksanaan 

perjanjian kerjasama tersebut. Biaya agensi 
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merupakan biaya yang dikeluarkan oleh 

manajer guna mencapai tujuan utama mereka 

seperti kontrak dan pengawasan.  

Menurut (Riyadi & Takarini, 2023) 

saat bisnis mengalami krisis keuangan, 

manajer akan berusaha semaksimal mungkin 

untuk menyelamatkan bisnis dan 

melanjutkan operasinya sesuai dengan 

kontrak yang telah disepakati sebelumnya 

antara agent dan principal. Salah satu 

tindakan yang dapat dilakukan ketika bisnis 

mengalami krisis keuangan yaitu dengan 

melakukan penghindaran pajak. Didalam 

agency theory menjelaskan bahwa terdapat 

perbedaan kepentingan mengenai pajak 

antara pemerintah dengan perusahaan. 

Pemerintah yang berperan sebagai pembuat 

regulasi dalam hal perpajakan berharap 

adanya penerimaan negara yang besar dari 

sektor pajak sedangkan bagi manajemen 

perusahaan memiliki pandangan bahwa 

perusahaan harus menghasilkan laba yang 

besar dengan beban pajak yang kecil. 

Perbedaan kepentingan tersebut tentunya 

akan menghasilkan konflik antara 

pemerintah dengan manajemen perusahaan 

(Wicaksono, 2017).  

Menurut (Ghozali & Chariri, 2007) 

ada tiga kemungkinan hubungan keagenan 

ketika dua pihak atau lebih melakukannya, 

yaitu: Di antara manajemen dan pemegang 

saham, manajemen yang memiliki saham 

lebih sedikit cenderung melaporkan laba 

yang lebih konservatif atau lebih tinggi, lalu 

yang kedua antara manajemen dengan 

kreditur, manajemen cenderung melaporkan 

laba yang lebih tinggi. Karena pada 

umumnya perusahaan dengan laba yang 

tinggi akan melunasi utang dan bunganya 

pada tanggal jatuh tempo, dan yang terakhir 

antara manajemen dengan pemerintah, untuk 

menghindari pengawasan yang lebih ketat 

dari pemerintah, analis sekuritas, dan pihak 

yang berkepentingan lainnya, manajer 

cenderung melaporkan labanya secara 

konservatif. Pada umumnya perusahaan yang 

besar memiliki beberapa konsekuensi. 

 

Tax Avoidance 

Menurut (Suhendra et al., 2022) tax 

avoidance adalah metode yang digunakan 

oleh bisnis untuk mendapatkan pengurangan 

pajak secara legal dengan menggunakan 

penghindaran dari peraturan perpajakan 

negara tersebut, perencanaan pajak juga 

dilakukan oleh bisnis sebelum mereka 

memiliki kewajiban untuk membayar pajak. 

Sedangkan menurut (Wibowo et al., 2021) 

Tax avoidance adalah tindakan yang secara 

hukum mengurangi pembayaran pajak yang 

harus dibayarkan kepada pemerintah yang 

dilakukan oleh individu, perusahaan, dan 

organisasi lain. Dan menurut (Theresia & 

Salikim, 2023) tax avoidance sebagai upaya 

wajib pajak untuk menghindari biaya pajak 

dengan memanfaatkan kelemahan (grey 

area) tanpa melanggar hukum, hal ini 

dilakukan agar perusahaan mendapatkan laba 

yang optimal.  Salah satu cara untuk 

menghindari pajak secara legal adalah 

mengurangi beban pajak dengan melakukan 

transaksi pada objek yang tidak kena pajak 

seperti uang tunjangan karyawan yang 

dijadikan natura dimana natura bukan objek 

kena pajak sesuai PPh pasal 21. Tax 

avoidance juga dapat dilakukan dengan 

pengenaan pajak pada UMKM dimana sesuai 

dengan peraturan pemerintah nomor 55 tahun 

2022 bahwa UMKM yang memiliki jumlah 

omzet 500 juta sampai dengan 4,8 miliar 

akan dikenakan PPh Final sebesar 0,5%.  

Pengukuran tax avoidance dapat 

menggunakan proksi effective tax rate 

(ETR). ETR dapat dihitung dengan membagi 

beban pajak kini dengan laba sebelum pajak. 

Beban pajak kini menunjukkan jumlah pajak 

yang dibayarkan pada tahun berjalan dan 
terkait dengan kebijakan perpajakan pada 

tahun tersebut. Sedangkan laba sebelum 

pajak merupakan laba yang tidak 

dikurangkan oleh beban pajak. Dari ETR, 

kita dapat melihat sejauh mana perusahaan 

menghindari pajak. Semakin tinggi ETR 

maka semakin rendah tingkat penghindaran 

pajak perusahaan. Sebaliknya, jika ETR 

rendah maka tingkat penghindaran pajak 
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perusahaan semakin tinggi. 

   Sumber: (Hanum, 2013) 

 
Return on Asset (ROA) 

Return on asset (ROA) merupakan 

indikator yang digunakan perusahaan untuk 

mengukur kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan laba dengan cara 

membandingkan antara laba bersih yang 

dihasilkan dengan total asset pada akhir 

periode (Pradipta, 2019). Semakin tinggi 

nilai return on assets perusahaan maka 

semakin baik kinerja laba bersih yang 

dihasilkan.  

Adapun fungsi ROA untuk 

perusahaan yaitu: ROA adalah metrik yang 

digunakan untuk mengukur seberapa efektif 

suatu perusahaan dalam menggunakan 

aktivanya. Ini terkait dengan seberapa efektif 

proses penjualan dan produksi. Yang kedua 

ROA sebagai standar untuk mengevaluasi 

tingkat efisiensi dan efektivitas setiap bagian 

bisnis. Oleh karena itu, ROA dapat 

digunakan sebagai alat evaluasi untuk 

meningkatkan produktivitas dan kinerja 

setiap bagian bisnis. Yang ketiga ROA untuk 

mengukur tingkat profitabilitas setiap 

produk yang diproduksi oleh perusahaan. 

Jika ada penurunan dalam tingkat 

profitabilitas, perusahaan dapat 

mengidentifikasi faktor penyebabnya dan 

melakukan evaluasi untuk mengidentifikasi 

penyebabnya. Dan yang keempat ROA dapat 

membantu manajemen dalam membuat 

keputusan untuk mengembangkan bisnis. 

Semakin tinggi ROA maka semakin besar 

kemungkinan perusahaan untuk 

berkembang. 

Menurut (Kasmir, 2015) faktor yang 

mempengaruhi return on asset adalah net 

profit margin dan total asset turnover. karena 

jika ROA rendah disebabkan oleh profit 

margin yang rendah dan net profit margin 

yang rendah disebabkan oleh total asset 

turnover yang rendah. 

Pada dasarnya untuk menghitung 

ROA yaitu laba bersih setelah pajak dibagi 

total aktiva. Laba bersih setelah pajak 

terdapat didalam laporan laba rugi sedangkan 

total aktiva terdapat didalam laporan posisi 

keuangan. Adapun rumus untuk menghitung 

return on asset sebagai berikut: 

 

 

Sumber: (Artinasari & Mildawati, 2018) 

 

Leverage 

Leverage merupakan ukuran untuk 

melihat seberapa banyak utang yang dimiliki 

perusahaan dalam kaitannya dengan jumlah 

modal. Menurut (Pradipta, 2019) leverage 

menggambarkan sejauh mana modal pemilik 

dapat menutupi utang kepada pihak di luar 

perusahaan. Dalam penelitian ini, 

menggunakan rumus debt to equity ratio 

dengan cara membagi total utang perusahaan 

dengan total ekuitas.  

Menurut (Kasmir, 2015) tujuan 

leverage yaitu: Untuk mengetahui posisi 

perusahaan terhadap kewajiban kepada pihak 

lainnya (kreditor). Yang kedua untuk menilai 

kemampuan perusahaan dalam memenuhi 

kewajiban yang bersifat tetap (seperti 

angsuran pinjaman termasuk bunga). Dan 

yang ketiga untuk menilai dan mengukur 

berapa bagian dari setiap modal sendiri yang 

dijadikan jaminan utang jangka panjang. 

Menurut (Sudana, 2011) leverage 

terbagi menjadi dua jenis yaitu:  Operating 

leverage adalah timbulnya leverage 

operasional terjadi ketika perusahaan 

menggunakan aset tetap dalam operasinya. 

Penggunaan aset tetap ini akan menghasilkan 

beban tetap berupa penyusutan. Dan 

Financial leverage yang muncul ketika 

perusahaan mendapatkan pendanaan melalui 

penggunaan utang yang menghasilkan beban 
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tetap seperti bunga yang harus dibayarkan. 

Dalam menjalankan kegiatan bisnis 

atau investasi, perusahaan akan melakukan 

pinjaman dana/utang. Penggunaan utang 

yang dilakukan oleh perusahaan akan 

menimbulkan adanya biaya atas pinjaman 

tersebut berupa biaya bunga. Biaya bunga 

tersebut akan menjadi pengurang laba fiskal 

sehingga menyebabkan penghasilan kena 

pajak dan pajak terutang yang seharusnya 

dibayar menjadi turun (Prasetyo & Arif, 

2022). Perhitungan leverage dapat 

diproksikan dengan debt to equity ratio. 

Adapun rumus untuk menghitung leverage 

sebagai berikut: 

 

 

 

 

  

Sumber: (Pradipta, 2019) 

 

Capital Intensity  

Capital intensity merupakan kegiatan 

investasi yang dilakukan perusahaan yang 

berkaitan dengan besarnya aktiva milik 

perusahaan. Capital intensity dijadikan 

sebagai strategi perusahaan untuk 

mengurangi beban pajak yang dibayarkan 

karena jumlah aset tetap yang besar dapat 

menimbulkan beban penyusutan yang 

berpotensi mengurangi beban pajak 

perusahaan (Widodo & Irwan, 2023). 

 Aset tetap mengacu pada aset 

berwujud yang dibeli dalam bentuk siap 

pakai, tidak dijual kembali dan digunakan 

untuk kegiatan operasional perusahaan serta 

memiliki umur manfaat lebih dari satu tahun. 

Aset tetap dapat berupa bangunan dan 

kendaraan. Aset tetap akan menimbulkan 

biaya penyusutan yang nantinya akan muncul 

didalam laporan keuangan dan dapat 

mempengaruhi perhitungan pajak 

perusahaan. Perusahaan yang memiliki 

jumlah aset tetap yang banyak maka akan 

membayar pajak yang lebih sedikit karena 

penyusutan aset tetap dapat mengurangi 

beban pajak perusahaan (Siboro & Santoso, 

2021).  

Perusahaan dengan proporsi aset 

yang tinggi memiliki peluang untuk 

melakukan praktik tax avoidance. Capital 

intensity yang meningkat menyebabkan 

beban penyusutan juga meningkat. 

Perusahaan akan memanfaatkan kenaikan 

beban penyusutan untuk mengurangi laba 

yang nantinya akan digunakan sebagai dasar 

perhitungan pajak. Hal ini dapat mendorong 

perusahaan untuk melakukan tax avoidance 

(Klarissa & Aprilyanti, 2023).  

Capital intensity dapat diukur 

menggunakan total aset tetap dari total aset 

yang dimiliki. Adapun rumusnya sebagai 

berikut: 

 

 

 

Sumber: (Artinasari & Mildawati, 2018) 

 

Financial Distress  

Financial distress merupakan kondisi 

dimana kas operasi yang dimiliki perusahaan 

tidak cukup untuk membayar seluruh 

kewajiban lancar perusahaan meliputi hutang 

atau beban bunga. Jika perusahaan 

mengalami kondisi financial distress maka 

harus segera ditangani dengan cepat karena 

keuangan perusahaan di pertaruhkan (Hisa & 

Haq, 2023). Sedangkan menurut (Clinton & 

Herijawati, 2022) financial distress merujuk 

pada kondisi dimana perusahaan keuangan 

perusahaan menurun dan jika dibiarkan akan 

menimbulkan kebangkrutan Perusahaan 

yang mengalami financial distress akan 

mengambil risiko untuk lebih agresif dalam 

penghindaran pajak seiring kebutuhan akan 

kas yang semakin sedikit hal ini dilakukan 

agar perusahaannya tetap berdiri. Jika beban 

pajak merupakan hal utama dalam cash 
outflow maka perusahaan akan 
mengesampingkan kemungkinan citra 

negatif yang didapat karena melakukan 

praktik penghindaran pajak (Putri & Chariri, 

2017). Untuk melihat kemampuan 
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perusahaan dalam memenuhi kewajiban 

jangka pendeknya serta memprediksi 

seberapa besar risiko kebangkrutan yang 

mungkin terjadi maka perusahaan dapat 

melakukan analisis tingkat kesehatan 

keuangan. 

Untuk menghitung financial distress 

menurut (Fahma & Setyaningsih, 2019) 

menggunakan Altman’s Z-score. Model Z-

score adalah model yang memberikan rumus 

untuk menilai kapan perusahaan akan 

bangkrut. Dengan menggunakan rumus yang 

diisi dengan rasio keuangan maka akan 

diketahui angka tertentu yang ada dan 

menjadi bahan untuk memprediksi kapan 

kemungkinan perusahaan akan bangkrut. 

Adapun rumus metode Altman model ketiga 

yaitu:  

  Sumber: (Fahma & Setyaningsih, 2019) 

 

METODE  

Jenis dan Sumber Data  

Jenis data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah data kuantitatif atau 

angka dari laporan keuangan. Nilai dari 

variabel yang dipelajari kemudian dihitung 

dengan menggunakan data sekunder. 

Penelitian ini mengumpulkan informasi dari 

perusahaan sektor property dan real estate 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

yang dapat diakses melalui www.idx.co.id 

 

Kriteria Pemilihan Sampel 

Menurut (Sugiyono, 2020) populasi 

merujuk pada suatu wilayah umum yang 

melibatkan subjek atau objek dengan jumlah 

dan karakteristik tertentu yang telah 

ditentukan untuk tujuan studi dan penarikan 

kesimpulan. Dalam penelitian ini, populasi 

yang dijadikan fokus adalah perusahaan 

property dan real estate dan pengambilan 

sampel dilakukan menggunakan metode 

purposive sampling, yaitu teknik 

pengambilan sampel berdasarkan kriteria 

tertentu yang sesuai dengan penelitian ini.  

 

Tabel III.1 

Pemilihan Sampel 

Sumber: Data diolah, 2023  

 

Dari kriteria tersebut maka penulis 

mengambil sampel sebanyak 11 perusahaan 

sektor property dan real estate yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia tahun 2019-2022 

dengan jumlah data sebanyak 44.  

 

Teknik Analisis Data 

1. Koefisien Determinasi  

Koefisien determinasi (R2) adalah 

ukuran sejauh mana model dapat 

menjelaskan variasi variabel dependen. 

Nilai koefisien determinasi berada di 

antara nol dan satu. Jika nilai R2 rendah, 

itu menunjukkan bahwa kemampuan 

variabel independen dalam menjelaskan 

variasi variabel dependen sangat terbatas. 

Sebaliknya, jika nilai R2 mendekati satu, 

itu menunjukkan bahwa variabel 

independen memberikan hampir semua 

informasi yang diperlukan untuk 

memprediksi variasi variabel dependen 

(Ghozali, 2018). 
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2. Uji Signifikansi Parsial (Uji T) 

Uji statistik t pada dasarnya 

mengukur sejauh mana pengaruh satu 

variabel independen secara individual 

dalam menjelaskan variasi variabel 

dependen.  

 

3. Uji Signifikansi Simultan (Uji F) 

Uji simultan dilakukan untuk 

mengetahui apakah variabel independen 

mempengaruhi variabel dependen secara 

bersama-sama. Tingkat signifikansi untuk 

hipotesis adalah 0,05. Hipotesis diterima 

jika nilai signifikansi kurang dari 0,05.  

 

HASIL 

1. Uji Koefisien Determinasi (R2)  

 

Tabel IV.13 

Analisis Koefisien Determinasi 

 

Berdasarkan hasil analisis 

determinasi yang terlihat pada output model 

summary dari tabel diatas, didapatkan angka 

R2 (R Square) sebesar 0,516. Angka tersebut 

mengindikasikan bahwa kemampuan return 

on asset, leverage, capital intensity, dan 

financial distress dalam menjelaskan 

perubahan variabel dependen tax avoidance 

adalah sebesar 51,6%, sementara 48,4% 

dijelaskan oleh variabel lain. 

 

2. Uji Hipotesis  

 Uji Parsial (Uji T)  

 

 

 

 

 

 

Tabel IV.14 

Uji T (Uji Parsial) 

Sumber: Data sekunder yang diolah dengan 

SPSS versi 25 

 

Dari tabel diatas didapat hasil pengujian 

hipotesis sebagai berikut: 

a. Pengaruh ROA terhadap tax avoidance  

Dalam penelitian ini, hasil uji statistik 

menunjukkan bahwa variabel independen 

return on asset (H1) memiliki nilai Sig. 0,034 

yang lebih kecil dari 0,05. Hal ini 

menunjukkan bahwa return on asset 

memiliki pengaruh terhadap tax avoidance. 

Oleh karena itu, hipotesis pertama (H1) 

dalam penelitian ini dapat diterima. 

b. Pengaruh leverage terhadap tax 

avoidance  

Dari hasil uji statistik pada variabel 

independen leverage (H2), ditemukan bahwa 

nilai Sig. sebesar 0,006 yang lebih kecil dari 

0,05. Hal ini menunjukkan bahwa leverage 

memiliki pengaruh terhadap tax avoidance. 

Oleh karena itu, hipotesis kedua yang 

diajukan dalam penelitian ini (H2) dapat 

diterima. 

c. Pengaruh capital intensity terhadap tax 

avoidance 

Dalam penelitian ini, hasil uji statistik 

menunjukkan bahwa nilai Sig. dari variabel 

independen capital intensity (H3) adalah 

0,578 yang lebih besar dari 0,05. Hal ini 

berarti dapat disimpulkan bahwa capital 

intensity tidak memiliki pengaruh terhadap 

tax avoidance. Oleh karena itu, hipotesis 

pertama yang diajukan dalam penelitian ini 

(H3) ditolak. 
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d. Pengaruh financial distress terhadap 

tax avoidance  

Dalam penelitian ini, hasil uji statistik 

menunjukkan bahwa variabel independen 

financial distress (H4) memiliki nilai Sig. 

0,858 yang lebih besar dari 0,05. Hal ini 

berarti dapat disimpulkan bahwa financial 

distress tidak memiliki pengaruh terhadap 

tax avoidance. Oleh karena itu, hipotesis 

pertama yang diajukan dalam penelitian ini 

(H4) ditolak.   

 Uji Simultan (Uji F) 

 

Tabel IV.15 

Uji F (Uji Simultan) 

Sumber: Data sekunder yang diolah dengan 

SPSS versi 25 

 

Berdasarkan hasil uji signifikansi 

simultan (uji F), ditemukan bahwa nilai 

signifikan adalah 0,000 < 0,05. Oleh karena 

itu, hipotesis kelima (H5) dalam penelitian 

ini diterima. Hal ini menunjukkan bahwa 

return on asset, leverage, capital intensity, 

dan financial distress secara bersama-sama 

berpengaruh terhadap tax avoidance. 

 

Pembahasan  

1. Pengaruh Return on Asset terhadap 

Tax Avoidance  

Hasil pengujian hipotesis pertama, 

pada penelitian ini menunjukkan bahwa 

variabel return on asset memiliki Thitung 

sebesar -2,201 > Ttabel sebesar 2,023 dan 

mempunyai nilai signifikan 0,034 < 0,05 

sehingga dapat disimpulkan bahwa H1 

diterima. Hal ini menunjukkan bahwa 

return on asset berpengaruh negatif 

terhadap tax avoidance. Nilai ROA yang 

tinggi menggambarkan bahwa perusahaan 

memanfaatkan asetnya secara efektif dan 

efisien sehingga perusahaan mampu untuk 

membayar beban perusahaan termasuk 

beban pajak. Perusahaan dengan ROA 

yang tinggi akan lebih mampu membayar 

beban pajaknya dan mempertahankan 

reputasi di mata pemegang saham dan 

perhatian publik sehingga mereka dapat 

melaporkan beban pajaknya sesuai 

dengan peraturan perpajakan yang berlaku 

yang tentunya akan mengurangi tindakan 

penghindaran pajak. Hal ini sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh 

oleh (Yantri, 2022) yang menunjukkan 

hasil penelitian bahwa return on asset 

berpengaruh negatif terhadap tax 

avoidance. Tetapi hasil penelitian ini 

bertentangan dengan penlitian yang 

dilakukan oleh (Marlinda et al., 2020) 

yang menunjukkan hasil penelitian bahwa 

return on asset tidak berpengaruh 

terhadap tax avoidance. 

 

2. Pengaruh Leverage terhadap Tax 

Avoidance 

Hasil pengujian hipotesis kedua, pada 

penelitian ini menunjukkan bahwa 

variabel leverage yang di proksikan 

dengan debt to equity ratio (DER) 

memiliki nilai Thitung sebesar 2,885 > 

Ttabel sebesar 2,023 dan memiliki nilai 

signifikan 0,006 < 0,05 sehingga dapat 

disimpulkan bahwa H2 diterima. Hal ini 

menunjukkan bahwa leverage memiliki 

pengaruh positif terhadap tax avoidance. 

Leverage adalah rasio yang menunjukkan 

jumlah utang yang dimiliki oleh 

perusahaan untuk membiayai operasinya. 

Penggunaan utang akan menimbulkan 

biaya bunga. Semakin tinggi biaya bunga 

maka semakin rendah beban pajak 

perusahaan. Dengan demikian, semakin 

tinggi nilai utang perusahaan maka 

semakin rendah nilai ETR perusahaan. 

Perusahaan akan memanfaatkan utang 

untuk meminimalkan beban pajak 

perusahaan bahkan cenderung mengarah 

kepada tindakan penghindaran pajak. 
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Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh (Fani & 

Wibowo, 2017) yang menunjukkan hasil 

bahwa leverage memiliki pengaruh positif 

terhadap tax avoidance. Namun 

bertentangan dengan hasil penelitian yang 

dilakukan oleh (Setiawan & Aprilyanti, 

2023), (Estevania & Wi, 2022) yang 

menunjukkan bahwa leverage tidak 

berpengaruh terhadap tax avoidance. 

 

3. Pengaruh Capital Intensity terhadap 

Tax Avoidance  

Hasil pengujian hipotesis ketiga, pada 

penelitian ini menunjukkan bahwa 

variabel capital intensity (CI) memiliki 

nilai Thitung sebesar -0,562 < Ttabel 

sebesar 2,023 dan memiliki nilai 

signifikan 0,578 > 0,05 sehingga dapat 

disimpulkan bahwa H3 ditolak. Hal ini 

menunjukkan bahwa capital intensity 

tidak berpengaruh terhadap tax avoidance. 

Untuk mendukung kegiatan operasional, 

perusahaan biasanya menginvestasikan 

kekayaan dalam bentuk aset tetap. Aset 

tetap diinvestasikan dengan menambah 

gedung, tanah, mesin, peralatan, dan lain-

lain untuk membantu operasi bisnis agar 

dapat berjalan dengan baik. Dengan 

memiliki aset tetap yang tinggi maka 

perusahaan dapat memaksimalkan 

keuntungan yang didapatnya karena aset 

tetap dapat mendorong peningkatan 

kapasitas produksi perusahaan. Hal ini 

selaras dengan penelitian yang dilakukan 

oleh (Desiana & Wibowo, 2023), 

(Candraniawati & Suhendra, 2023) yang 

menyatakan bahwa capital intensity tidak 

berpengaruh terhadap tax avoidance 

namun hasil penelitian ini tidak sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh 

(Virhan & Aprilyanti, 2022), (Stephanie 

& Herijawati, 2022) yang menunjukkan 

bahwa capital intesity berpengaruh 

terhadap tax avoidance. 

 

4. Pengaruh Financial Distress terhadap 

Tax Avoidance  

Hasil pengujian hipotesis keempat, 

pada penelitian ini menunjukkan bahwa 

variabel financial distress yang diukur 

dengan Z-score memiliki Thitung sebesar 

0,180 < Ttabel sebesar 2,023 dan memiliki 

nilai signifikan sebesar 0,858 > 0,05 

sehingga dapat disimpulkan bahwa H4 

ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa 

financial distress tidak berpengaruh 

terhadap tax avoidance.  Perusahaan yang 

mengalami kesulitan keuangan pasti akan 

lebih fokus untuk memperbaiki kesehatan 

keuangan mereka. Perusahaan yang 

mengalami financial distress juga akan 

terbebas dari beban pajak penghasilan dan 

akan diberi fasilitas untuk kompensasi 

kerugian pada waktu yang akan datang 

sehingga perusahaan tidak mengambil 

keputusan untuk melakukan tax 

avoidance. Hal ini selaras dengan 

penelitian yang dilakukan oleh (Riyadi & 

Takarini, 2023) yang menunjukkan bahwa 

financial distress tidak berpengaruh 

terhadap tax avoidance. Hasil penelitian 

ini tidak sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh (Cita & Supadmi, 2019) 

yang menunjukkan bahwa financial 

distress berpengaruh negatif terhadap tax 

avoidance. Dan juga tidak sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh (Fadhila & 

Andayani, 2022) yang menunjukkan 

bahwa financial distress berpengaruh 

positif terhadap tax avoidance. 

 

KESIMPULAN 

1. Berdasarkan hasil uji hipotesis pertama 

(H1) dalam penelitian ini, bahwa variabel 

return on asset memiliki nilai signifikan 

0,034 < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa 

variabel return on asset berpengaruh 

terhadap tax avoidance dan dapat 

disimpulkan bahwa hipotesis pertama 

(H1) dalam penelitian ini diterima. 

2. Berdasarkan hasil uji hipotesis kedua (H2) 

dalam penelitian ini, bahwa variabel 

leverage yang di proksikan dengan debt to 

equity ratio (DER) memiliki nilai 

signifikan 0,006 < 0,05. Hal ini 
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menunjukkan bahwa variabel leverage 

berpengaruh positif terhadap tax 

avoidance dan dapat disimpulkan bahwa 

hipotesis kedua (H2) dalam penelitian ini 

diterima. 

3. Berdasarkan hasil uji hipotesis ketiga (H3) 

dalam penelitian ini, bahwa variabel 

capital intensity memiliki nilai signifikan 

0,578 > 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa 

variabel capital intensity tidak 

berpengaruh terhadap tax avoidance dan 

dapat disimpulkan bahwa hipotesis ketiga 

(H3) dalam penelitian ini ditolak. 

4. Berdasarkan hasil uji hipotesis keempat 

(H4) dalam penelitian ini, bahwa variabel 

financial distress memiliki nilai signifikan 

0,858 > 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa 

variabel financial distress tidak 

berpengaruh terhadap tax avoidance dan 

dapat disimpulkan bahwa hipotesis 

keempat (H4) dalam penelitian ini ditolak. 

5. Berdasarkan hasil uji signifikansi 

simultan (uji F) dalam penelitian ini, 

bahwa didapat nilai FHitung 12,5 > 

FTabel 2,61 dan nilai signikan 0,000 < 

0,05 yang artinya return on asset, 

leverage, capital intensity dan financial 

distress berpengaruh secara simultan 

terhadap tax avoidance sehingga dapat 

disimpulkan bahwa hipotesis kelima (H5) 

dapat diterima. 
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